PAGE  
34

BAB I 
PENDAHULUAN

A.   Latar Belakang Penelitian


Krisis nuklir di Semenanjung Korea yang terjadi di akhir tahun 2002 cukup banyak menyita perhatian dunia internasional, krisis ini menjadi semakin rumit ketika antar kedua belah pihak (Amerika Serikat dan Korea Utara) mulai menunjukan arogansinya dan menciptakan perang pernyataan yang membuat situasi semakin memanas. Korea Utara mengambil langkah-langkah yang tergolong berani dan “melawan arus”, seperti pada bulan Oktober 2002 mengambil langkah untuk pengusiran inspektur PBB dan menarik diri dari Nuclear Non-Poliferation Treaty (NPT).


Dari konflik yang terjadi antara Amerika Serikat dan Korea Utara di akhir tahun 2002, ada imbas dari krisis ini, yaitu adanya keterlibatan dari negara-negara lain selain dua negara yang terlibat diatas dalam beberapa pertemuan yang membicarakan tentang krisis ini, negara-negara itu adalah Korea Selatan, China, Rusia dan Jepang. Dalam setiap pembicaraan yang sifatnya multilateral ataupun bilateral negara-negara yang cukup memiliki bargaining power kuat di Asia ini selalu hadir dan sangat intensif mengikuti perkembangan pembicaraan.  

Tahun 2002 Presiden Amerika Serikat George W. Bush membuat pernyataan yang provokatif, bahwa Korea Utara adalah “Axis of Evil” sama seperti Iraq dan Iran. Pernyataan ini muncul karena Amerika Serikat menganggap Korea Utara sama seperti Iraq dan Iran dan merupakan negara yang potensial untuk berkembangnya terorisme. Sementara itu kebijakan pemerintah Bush salah satunya adalah memerangi terorisme internasional. Guna memerangi terorisme Amerika Serikat akan melakukan serangan terdahulu (Pre-emptive strike) dan tidak akan menunggu datangnya ancaman. Presiden Bush pada pidatonya di akademi West Point tanggal 1 Juni 2002 telah menyatakan akan menerapkan doktrin Pre-emptive strike sebagai salah satu opsi, khususnya menghadapi negara-negara kelompok teroris yang menggunakan senjata pemusnah massal.


Bagi Korea Utara pernyataan presiden Bush tersebut dianggap sebagai sebuah ancaman bagi negaranya, hal itu dapat terlihat dari pandangan dan langkah yang diambil oleh Korea Utara. Dalam pandangan RDRK (Republik Demokrasi Rakyat Korea atau Korea Utara), kebijakan Amerika Serikat merupakan sebuah pernyataan perang terhadap Korea Utara yang tidak dapat dibiarkan begitu saja. Pernyataan presiden Bush telah menunjukkan secara jelas kebijakan Amerika Serikat yang menghindari dilakukannya dialog dan penyelesaian masalah-masalah bilateral seperti masalah rudal pemusnah massal dan pengembangan nuklir yang telah diletakkan oleh pemerintah Korea Utara sebelumnya. Pada gilirannya, Korea Utara menyimpulkan bahwa Amerika Serikat juga ingin menghancurkan Korea Utara, yang untuk itu Korea Utara menghadapi dengan politik pertahanan dan keamanan dan kekuatan militer yang kuat.
    


Pernyataan Bush kemudian melahirkan ketegangan-ketegangan yang membuat kacaunya kesepakatan-kesepakatan yang telah dirumuskan atau disetujui terdahulu baik yang dilakukan antara Amerika-Korea Utara tentang Agreed Framework tahun 1994 Geneva maupun antara Korea Selatan dan Korea Utara. Berbagai macam imbas terjadi dari ketegangan ini, Korea Utara dengan cepat menarik diri dari perjanjian NPT, mengusir pengawas IAEA (PBB).


Ketegangan semakin terlihat pada Desember 2002, Korea Utara memutuskan untuk mengaktifkan kembali pusat nuklir Yongbyon, membongkar penyekat dan kamera-kamera pemantauan yang dipasang oleh Badan Tenaga Atom Internasional (IAEA) yang sebelumnya digunakan untuk memverifikasi bahwa reaktor nuklir di tempat itu tidak dijalankan sesuai dengan persetujuan yang ditandatangani tahun 1994 antara Amerika Serikat dan Korea Utara.


Sebaliknya cermati hal itu Amerika Serikat memberikan sanksi kepada Korea Utara dengan menangguhkan pengiriman bahan bakar ke negara Korea Utara. Bahan bakar ini seharusnya disuplai oleh Amerika Serikat ke Korea Utara sebagai ganti rugi pemenuhan energi di Korea Utara sesuai perjanjian tahun 1994 (Agreed Framework di Geneva). Dengan adanya perjanjian tahun 1994 ini, Korea Utara bersedia untuk membekukan pengoperasian reaktor nuklir di Yongbyon dan sebagai gantinya Amerika akan membentuk Konsorsium bersama Jepang dan Korea Selatan untuk membangun dua reaktor air ringan (Light Water Reactor), untuk pelaksanaannya pada bulan Maret 1995 Amerika Serikat Korea Selatan dan Jepang membentuk organisasi pengembangan energi Semenanjung Korea (KEDO) Korea Peninsula Energy Development Organization , selama waktu pembangunan Amerika Serikat mensuplai pengapalan BBM (Heavy Oil) 500.000 ton kepada Korea Utara.


Kini Korea Utara merupakan salah satu negara yang melakukan perkembangan senjata nuklir dan juga negara ke-9 dalam jajaran pemilik senjata nuklir didunia setelah Amerika, Perancis, Rusia, Inggris, China, India, Pakistan dan Israel.
 

Pada awalnya perang Korea dari 25 Juni 1950 – 27 Juli 1953 antara Korea Utara dan Korea Selatan, telah menyeret Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan Inggris di kubu Korea Selatan. China menyediakan kekuatan Militer, dan Uni soviet menyediakan penasihat perang dan pilot pesawat, dan juga persenjataan untuk pasukan China dan Korea Utara. Perang ini berakhir pada 27 Juli 1953 saat Amerika Serikat, China dan Korea Utara menandatangani persetujuan gencatan senjata. Namun Presiden Korea Selatan Syngman Rhee menolak menandatangani persetujuan tersebut tetapi berjanji menghormati kesepakatan perjanjian gencatan senjata tersebut.


Meski Perang Dingin telah usai, nuansa konflik masih menyelimuti. Implikasinya, perang retorika dari kedua belah pihak terus berlangsung, masalah nuklir yang mengemuka sejak tahun 1994 menambah ketegangan, dan pembicaraan tentang program nuklir berjalan tersendat-sendat. Pada tanggal 20 Oktober 2002, Menteri Luar Negeri Amerika Collin Powell mengumumkan kepada utusan khusus Presiden Amerika James Kelly, Korea Utara secara resmi mengakui pihaknya sedang melakukan program pengembangan nuklir. Akibatnya Amerika dan Korea Utara kembali saling bersitegang.
    


Sebenarnya nuklir Korea Utara adalah bagian dari ketegangan baru dunia pasca Perang Dingin. Korut sebenarnya sudah menutup program nuklirnya sejak 1994 menurut perjanjian antara Korut dan AS yaitu Agreed Framework di Geneva yang memaksa Korut untuk membekukan reaktor nuklirnya, namun Korut kembali memperkuat diri pada 2002 akibat provokasi AS. Pemicunya adalah pernyataan Presiden George W Bush bahwa Korea Utara bersama Iran dan Irak adalah “Axis Of Evil” atau Poros Setan dan juga sebagai “Sponsor Terorisme” 
 


Di kawasan Asia Timur dan Semenanjung Korea tantangan-tantangan keamanan dan ekonomi politik masuk dalam daftar peringkat atas utamanya adalah masalah ancaman senjata nuklir dan senjata-senjata pemusnah massal dari Korea Utara.
 

Upaya-upaya Korea Utara Menciptakan senjata nuklir membuat Kawasan Asia Timur, Amerika Serikat dan bahkan seluruh komunitas internasional menghadapi tantangan keamanan yang sangat serius. Upaya-upaya diplomasi dan pertemuan-pertemuan khusus merupakan alat utama untuk dapat bernegosiasi dengan Korea Utara, tapi keberhasilan yang didapat juga sangat sedikit. Pilihan kebijakan alternatifnya berupa isolasi dan pengurangan serangan militer.


Situasi internal yang meningkat di Korea Utara akan menciptakan ancaman Internasional akan nuklir Korea Utara, ditambah dengan pengakuan dari Korea Utara sendiri atas kepemilikan senjata nuklir. Korea Utara tidak ada pilihan lain kecuali menolak untuk mengikuti pertemuan segi enam tanpa batas waktu, selama Amerika Serikat mencela Korea Utara sebagai rezim yang kejam dan membuat system semau-maunya. Selain itu Pyongyang merasa perlu untuk mengakui bahwa mereka telah mempunyai senjata nuklir, dan ingin meningkatkan kemampuan senjatanya untuk menjaga rezim komunis itu. Meskipun Korea Utara masih menyatakan keinginan bebas nuklir di Semenanjung Korea melalui dialog baru-baru ini. 
 

Pernyataan Korea Utara tentang senjata nuklir dan penolakan mereka untuk mengikuti pertemuan segi enam itu kembali meningkatkan ketegangan, dan secara tidak langsung menjadi penghalang untuk terciptanya stabilitas dan perdamaian di Semenanjung Korea.


Keamanan Semenanjung Korea sendiri pada dasarnya di pengaruhi oleh empat hal : 
1. Rivalitas global antara Amerika Serikat dan Uni Soviet.

2. Keseimbangan regional antara keempat kekuatan Asia Timur : Jepang, China, Korea Utara dan Korea Selatan.

3. Konfrontasi lokal Korea Utara-Selatan.

4. Politik dalam negeri kedua Korea.
   

Secara historis Semenanjung Korea sejak dulu menjadi wilayah yang diperebutkan diantara negara-negara tetangganya. Posisi geografis Korea yang terletak pada posisi lintang 35o U – 400 U dan 125o Tenggara – 130o Timur, serta berbatasan dengan China dan Rusia di sebelah Utara dan dengan Jepang di sebelah Selatan, menjadikan Semenanjung Korea sebagai “Jembatan Penyeberangan” hubungan diantara negara-negara tetanggannya tersebut dan penyebaran budaya China ke Jepang. Hal ini yang membuat keberadaan Semenanjung Korea memberikan keuntungan srategis bagi pihak-pihak yang bisa menguasai wilayah ini.


Sebagai negara yang tidak berada dalam posisi yang menguntungkan, tidaklah heran bahwa Korea Utara bersikeras untuk mempertahankan program pengembangan senjata nuklirnya. Menurut Young Sun Song mengungkapkan bahwa secara garis besar alasan Korea Utara untuk tetap mempertahankan program pengembangan senjata nuklir adalah : 

1. Melindungi eksistensi komunisme sebagai satu-satunya ideologi negara.

2. Balance Of Power terhadap kekuatan politik dan militer AS di Korea Selatan dan Jepang.

3. Sebagai “Kartu Nuklir” dalam negosiasi dengan negara lain.

4. Memperoleh pengakuan dan perhatian dari dunia internasional dan untuk dapat membina hubungan dengan Amerika Serikat.
  

Perundingan Enam Negara mengenai krisis nuklir Korut gagal mencapai kesepakatan, atau dengan kata lain perundingan itu tetap jalan di tempat. Korea Utara menginginkan jaminan keamanan, sementara AS menginginkan diakhirinya program senjata nuklir, selain itu Pyongyang juga menginginkan hubungan diplomatik dengan AS dan sebuah kesepakatan damai, selain jaminan keamanan dan bantuan ekonomi. Sementara itu AS ingin Korut menghentikan seluruh pengembangan misil balistik Korut dan memperbaiki catatan HAM hak asasi manusianya.


Masa depan perdamaian dikawasan Asia Timur ini masih diwarnai dengan ketidakpastian dalam penyelesaian konflik-konflik yang terjadi. Terutama dalam pertikaian dua Korea. Ditambah lagi dengan munculnya isu nuklir Korea Utara yang cukup merisaukan dan dapat memicu perlombaan senjata dan juga menjadi faktor yang kerap disebut-sebut sebagai ancaman bagi terbentuknya tata regional baru yang berisikan perdamaian dan kerjasama.

Posisi Amerika Serikat dan Korea Selatan dalam menghadapi masalah isu nuklir Korea Utara ini sangat jelas. Bila Korea Utara berhasil menjadi kekuatan nuklir baru, hal ini akan mengancam eksistensi Korea Selatan dan bukan tidak mungkin Korea Utara akan kembali menyerang Korea Selatan seperti yang dilakukannya pada tahun 1950. Sementara itu Amerika Serikat khawatir perkembangan progam nuklir Korea Utara akan mengancam kepentingan Amerika Serikat di Semenanjung Korea dan kawasan Asia Timur.


Perkembangan lain dalam struktur kelembagaan dikawasan Asia Timur adalah makin kuatnya pengaruh Amerika Serikat dan berkurangnya bantuan Uni Soviet (kini dikenal Rusia) untuk Korea Utara. Hal ini menyebabkan rezim Korea Utara merasa terancam. Hal ini disebabkan karena AS sebagai pelindung Korea Selatan sejak akhir Perang Dunia II telah memiliki tekhnologi dan persenjataan nuklir, sedangkan Korea Utara yang pada masa Perang Dingin hanya mengandalkan payung senjata nuklir Uni Soviet, mulai merasa terancam payung senjata nuklir Amerika Serikat seiring dengan runtuhnya Uni Soviet. 


Runtuhnya Uni Soviet ini membuat masalah keamanan menjadi isu sentral tapi Korea Utara untuk menghadapi masalah yang muncul dari perubahan yang terjadi pasca Perang Dingin. Korea Utara memerlukan suatu tindakan alternatif untuk dapat mempertahankan sistem politiknya. Korea Utara berusaha untuk menutupi disparitas kekuatan ini dengan mengembangkan program senjata nuklir sendiri. Melihat situasi dan kondisi tersebut Amerika Serikat tidak tinggal diam karena merasa kepentingan nasibnya terancam. Oleh karena itu juga kawasan Asia Timur dapat terganggu dengan pengembangan senjata nuklir Korea Utara.

Upaya yang dilkukan oleh negara-negara di kawasan Asia Timur untuk menghindari ketegangan dan kemungkinan konflik antar negara di kenal dengan nama Confidence Building Measure (CBM) yang dilakukan secara formal maupun non formal melalui cara unilateral, bilateral maupun multilateral. Proses ini meliputi dimensi militer maupun non militer dan dapat dilakukan dalam tiga bentuk kebijakan
, yaitu :

1. Langkah-langkah deklarasi (declaration measures), seperti pernyataan untuk tidak melakukan serangan pertama dalam bentuk apapun dan atau persetujuan untuk tidak menggunakan jenis persenjataan tertentu kalau konflik bersenjata terpaksa tidak dapat dihindari.

2. Upaya transparansi baik berupa tukar menukar informasi, menjalin lomunikasi, pemberitahuan mengenai aktifitas militer dan pemberian izin untuk saling melakukan observasi atau inspeksi dalam kegiatan yang berkaitan dengan keamanan bersama.

3. Upaya-upaya pembatasan seperti usaha untuk membatasi resiko, melarang keberadaan sistem persenjataan di suatu kawasan.


Berkaitan dengan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti, mengkaji serta mempelajari lebih jauh tentang permasalahan tersebut dengan menekankan pada kebijakan politik luar negeri Korea Utara dalam menghadapi situasi internasional berkaitan dengan perkembangan senjata nuklir yang tengah dikembangkannya yang dianggap dapat mengancam stabilitas keamanan regional  khususnya dikawasan Asia Timur. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul : 

“PENGARUH PERKEMBANGAN SENJATA NUKLIR KOREA UTARA TERHADAP STABILITAS KEAMANAN REGIONAL ASIA TIMUR”
B. Identifikasi Masalah 


Yang menjadi pokok bahasan penulis adalah menggambarkan bagaimana Perkembangan Senjata Nuklir yang dikembangkan oleh Korea Utara mempengaruhi Stabilitas Keamanan di Asia Timur. Pengembangan senjata nuklir tersebut juga merupakan suatu ancaman bagi stabilitas keamanan regional.


Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Mengapa Korea Utara melakukan pengembangan senjata nuklir?
2. Bagaimana respon negara-negara di Asia Timur terkait dengan Pengembangan Senjata Nukir Korea Utara? 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan khususnya negara Amerika Serikat, Rusia, China, Jepang, Korea Selatan dan Korea Utara yang tergabung dalam pertemuan segi enam dalam rangka menyelesaikan masalah nuklir yang dikembangkan oleh Korea Utara? 
1.   Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka penulis melihat bahwa terdapat variabel yang muncul dalam penelitian ini, baik itu dari lingkungan internal maupun eksternal. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu pembatasan terhadap masalah yang akan dikaji. Pembatasan tersebut mencakup penggunaan unit analitis (variabel terikat) dalam penelitian ini adalah kawasan Asia Timur, yang dimana variabel yang akan dijelaskan adalah keadaan kawasan Asia Timur serta negara-negara Asia Timur yang di dalamnya terkait dengan perkembangan nuklir Korea Utara. Sedangkan untuk unit eksplanasi (variabel bebas) Perkembangan Senjata Nuklir Korea Utara.

Penulis membatasi masalah pada pengembangan senjata nuklir Korea Utara serta usaha-usaha penyelesaiannya dan keadaan stabilitas keamanan di Asia Timur yang dipengaruhi oleh ketegangan di Semenanjung Korea karena pengembangan senjata nuklir Korea Utara yang dapat memicu perlombaan senjata di kawasan. 

Penelitian ini dibatasi dalam kurun waktu tahun sejak 2002 (sesuai dengan munculnya pengaktifan kembali perkembangan nuklir Korea Utara) sampai sekarang.

2.   Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimana stabilitas keamanan di kawasan Asia Timur terkait adanya pengembangan senjata nuklir Korea Utara yang dapat memicu perlombaan senjata di negara-negara kawasan Asia Timur?”
C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.    Tujuan penelitian


Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang bersifat individu dan kolektif, yang berkaitan dengan penelaahan, pemahaman serta pengembangan bidang yang diteliti. Berikut ini beberapa pokok tujuan penelitian yang coba penulis urutkan sesuai dengan topik yang diambil, yaitu : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan data yang akurat tentang mengapa Korea Utara melakukan pengembangan senjata nuklir dan kenapa diarahkan pada kawasan Asia Timur. 
b. Untuk mengetahui bagaimana sikap dan reaksi negara-negara di Asia Timur dan Barat terkait dengan pengembangan senjata nuklir Korea Utara.

c. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang dilakukan negara-negara yang tergabung dalam pertemuan segi enam dalam rangka menyelesaikan masalah Nuklir yang dikembangkan oleh Korea Utara.
2.   Kegunaan penelitian
a. untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian srata-1 (S1) pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Hubungan Internasional Universitas Pasundan Bandung. 
b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan penulis dalam menyusun skripsi di dalam bidang Hubungan Internasional sebagai tanggung jawab moral kepada keluarga dan masyarakat.

c. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.

D.   Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.    Kerangka Teoritik


Untuk mempermudah jalannya penelitian dan menunjang landasan perpijak yang kuat maka perlu adanya suatu kerangka pemikiran dalam membantu mengambil hipotesis dan analisis sebagai jawaban sementara untuk masalah yang di teliti. Adapun beberapa teori dan konsep yang dibahas ini menggunakan premis mayor dan premis minor, yang merupakan teori umum dan teori khusus sehingga alur pembahasan terlihat seperti sebuah piramida terbalik yang dimulai dengan pembahasan teori-teori umum dan berakhir dengan teori yang bersifat khusus. 
Dalam memahami dinamika interaksi antar anggota masyarakat Internasional, uraian tersebut dimulai dengan memahami Hubungan Internasional yang meliputi analisa kebijakan atau politik antar bangsa yang merupakan fenomena yang menarik, dikarenakan interaksi antar anggota masyarakat yang semakin meliputi analisa kebijakan atau politik antar bangsa yang merupakan fenomena yang menarik, dikarenakan interaksi antar anggota masyarakat semakin sering terjadi tanpa mengenal batas-batas negara dan bangsa, baik itu disponsori oleh pemerintah maupun tidak. Hubungan Internasional juga berlangsung dalam suatu sistem, dimana berlangsung interaksi antar aktor baik dari pemerintah, Organisasi Inrternasional maupun Transnasional yang memperlihatkan adanya perilaku terhadap situasi Internasional.

Untuk saat ini tidak ada satupun negara yang dapat hidup terasing tanpa melakukan hubungan dan interaksi dengan negara lainnya, sehingga untuk memenuhi kepentingan nasionalnya, negara-negara akan berinteraksi satu sama lain baik secara resmi maupun tidak resmi.


Hubungan Internasional lebih menekankan pada tindakan-tindakan suatu bangsa yang berpengaruh terhadap bangsa lain atau negara lain. Seperti yag didefinisikan oleh K.J Holsti tentang Hubungan Internasional yaitu :
Hubungan Internasional akan berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi diantara masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga negara. Pengkajian hubungan internasional, termasuk didalamnya pengkajian terhadap politik luar negeri atau politik internasional, dan meliputi segala segi hubungan diantara berbagai negara didunia meliputi kajian terhadap lembaga perdagangan internasional. Palang Merah Internasional, Transportasi, Komunikasi, dan Perkembangan Nilai-nilai dan etika Internsiona.


Sebagai determinan yang penting dalam studi hubungan internasional adalah Politik Internasional. Kedua istilah ini sering disatukan satu sama lain, tetapi pada dasarnya, kedua istilah tersebut berbeda pengertiannya. Hubungan Internasional lebih menitik beratkan pada semua jenis hubungan antara satu negara dengan negara lainnya, sedangkan Politik Internasional membahas tentang fenomena-fenomena politik yang terjadi didalam sistem dan masyarakat Internasional. Hal tersebut sesuai dengan pendapat William D. Coplin yang diterjemahkan oleh Marsedes Marbun yaitu : 
Politik Internasional menyangkut seluruh dunia, bukan sekedar hubungan antar negara, melainkan juga menyangkut kondisi-kondisi yang muncul di dalam negara yang mempengaruhi hubungan di antar negara-negara konsekuensinya, penstudi politik internasional harus mampu menganalisis dampak seluruh aktivitas politik.
 


Sesuai dengan penjelasan yang sudah diutarakan sebelumnya, bahwa negara di dunia ini melakukan hubungan dan interaksi dengan negara lainnya untuk dapat memperjuangkan dan memenuhi kepentingan nasional. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu politik luar negeri dari suatu negara untuk mengatur hubungan yang akan dilakukannya dengan negara lain. Seperti pernyataan menurut Mochtar Kusumaatmadja dalam bukunya “Politik Luar Negeri dan Pelaksanaannya” menyatakan aspirasi yang terkandung dalam Politik Luar Negeri yaitu :
Politik luar negeri pada hakekatnya merupakan alat untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Kebijakan luar negeri merupakan suatu aspek cita-cita dari suatu bangsa dan oleh kaitannya politik luar negeri merupakan suatu aspek dari strategi nasional beserta segala sesuatunya baik jangka pendek maupun jangka panjang.
 


Berdasarkan definisi diatas, Politik Luar Negeri merupakan sekumpulan kebijakan yang berperan dan berpengaruh dalam hubungan suatu negara dengan negara lain demi mencapai kepentingan nasionalnya dan juga untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh masing-masing pihak. Kebutuhan tersebut bisa juga dimaknai sebagai suatu kepentingan.


Adapun pengertian kepentingan menurut K.J Holsti menyatakan bahwa : “Kepentingan digambarkan sebagai jenis tujuan yang membuat kebanyakan negara berani berkorban untuk mencapainya”.


Penelaahan politik luar negeri mempunyai keterkaitan dengan kepentingan nasional yang merupakan konsep kunci politik luar negeri, bahwa adanya hubungan antara politik luar negeri dengan kepentingan nasional. Sehubungan dengan kepentingan nasional yang dikemukakan oleh J.C Plano dan Roy Olton adalah sebagai berikut :
Tujuan dasar serta faktor paling menentukan dalam merumuskan politik luar negeri adalah kepentingan nasional. Kepentingan nasional merupakan konsepsi yang sangat umum tetapi merupakan unsur yang menjadi kebutuhan yang sangat vital bagi negara. Unsur tersebut mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan wilayah, keamanan militer, dan kesejahteraan ekonomi.


Keutuhan suatu wilayah merupakan salah satu unsur dari kebutuhan kepentingan nasional yang harus dipertahankan dan ditegakkan oleh suatu negara. Oleh karena itulah hal ini berkaitan dengan stabilitas keamanan suatu negara itu sendiri.


Adapun menurut Jack C. Plano dalam bukunya Kamus Analisa Politik menerangkan tentang konsep stabilitas, yaitu : 

Suatu kondisi dari sebuah sistem yang komponennya cenderung tetap didalam atau kembali pada suatu hubungan yang telah mantap, stabilitas sama dengan tiadanya perubahan mendasar atau kacau didalam sistem politik atau perubahan yang terjadi pada batas-batas yang telah disepakati atau ditentukan.
  
Kawasan Asia Timur merupakan kawasan yang sangat rawan terjadinya konflik bersenjata, mengingat masing-masing negara di kawasan ini memiliki kekuatan militer yang signifikan yang kemudian dipadu dengan rasa saling tidak percaya antara satu sama lainnya sehingga dapat menimbulkan ketegangan yang bisa berakibat pada stabilitas keamanan di kawasan ini. 


Konflik yang berkepanjangan di Semenanjung Korea sangat mempengaruhi stabilitas keamanan di kawasan Asia Timur, khususnya karena Korea Utara memiliki potensi untuk membangun dirinya menjadi kekuatan nuklir. Selain itu konflik yang terjadi antara Cina dan Taiwan di Selat Taiwan yang masih dalam tingkat ketegangan.

Kepentingan Korea Utara dalam pengembangan nuklirnya adalah menjaga keamanan nasionalnya dari ancaman Amerika Serikat dan Korea Selatan yang diberikan payung pertahanan oleh AS, sehingga produksi senjata dan pengembangan nuklir ditujukan untuk meningkatkan pertahanan keamanan nasionalnya dan kekuatan untuk bernegosiasi. Namun dengan adanya kekuatan senjata nuklir tersebut setidaknya telah memicu perlombaan senjata dan mempengaruhi terhadap situasi keamanan yang ada khususnya di Asia Timur.

Keamanan nasional menurut Lawrence Ziring yang dikutip oleh T. May Rudy adalah sebagai berikut : Keamanan nasional adalah pengalokasian sumber-sumber untuk produksi, implementasi dan pelaksanaan atas apa yang disebut sebagai fasilitas kohesif yang digunakan suatu negara dalam mencapai kepentingan-kepentinganya.
  

Pengertian keamanan menurut Water Lipmann dalam bukunya International Security In The Post Cold War Era  sebagai berikut :
Keamanan adalah suatu negara dalam keadaan aman pada tingkatan keadaan yang tidak bahaya dari keharusan untuk mengorbankan nilai inti jika akan menghindari peperangan, hal ini dapat menjadi sesuatu yang dapat mempertahankan diri mereka untuk memperoleh kemenangan dalam peperangan.

Ditambahkan lagi oleh Barry Buzan mengenai Kriteria isu Keamanan, mengatakan sebagai berikut : “Berdasarkan kriteria, isu keamanan dibagi ke dalam lima dimensi yaitu politik, militer, ekonomi, sosial dan lingkungan. Tiap-tiap dimensi keamanan tersebut memiliki unit keamanan, nilai dan karakteristik survival yang berbeda-beda”.


Semenanjung Korea dan Selat Taiwan merupakan isu Keamanan yang harus diperhatikan, karena keadaan di Semenanjung Korea dan Selat Taiwan merupakan hal yang sangat penting bagi strategi kekuatan utama di kawasan. Di semenanjung Korea dan Selat Taiwan terdapat konfrontasi militer. Semua pihak yang saling berhadapan memiliki kekuatan militer yang besar, yang termasuk kekuatan besar, berpengalaman dalam persenjataan, kewaspadaan yang tinggi dan kesiapan. Konflik bersenjata antara negara-negara tersebut dapat melibatkan lebih dari dua negara dan konfliknya pun dapat berkembang. Terlepas dari dampak positif dan negatif dari perkembangan pada tingkat global, Situasi keamanan dan politik di kawasan Asia Timur di pengaruhi oleh :
1. Perimbangan dalam hubungan antara negara besar. Keamanan dan stabilitas di Asia Timur tidak mungkin tercipta tanpa adanya hubungan yang stabil dan berimbang diantara negara-negara besar. Setelah Uni Soviet tidak lagi dipandang sebagai ancaman di kawasan, hubungan segitiga Cina-AS-Jepang akan sangat menentukan stabilitas kawasan Asia Timur.
2. Pengawasan persenjataan. Sebagai suatu kawasan yang pernah mengalami konflik besar, pengawasan persenjataan penting bagi stabilitas keamanan. Lingkungan keamanan Asia Timur kelihatannya tetap tidak pasti selama belum ada pengurangan persenjataan timbal balik dan subtansial.


Sebagai negara yang besar dikawasan Asia Timur Cina dan Jepang merupakan kunci bagi kawasan ini yang secara politik dan strategi memainkan peranan yang lebih besar dalam kawasan pasca Perang Dingin. Hubungan negara-negara besar di kawasan tersebut juga dengan dukungan Amerika Serikat, tetapi naik turunnya hubungan segitiga antara Cina-AS-Jepang dapat mempengaruhi keamanan di Asia Timur.

Dalam mewujudkan kepentingan nasional tersebut negara-negara dalam sistem Politik Internasional kontemporer saling berinteraksi guna bekerjasama mewujudkan kepentingan-kepentingannya. Interaksi tidak hanya antar negara dalam satu kawasan tetapi juga dapat berlangsung antar kawasan.


Adapun Pengertian studi kawasan menurut T. May Rudy dalam bukunya Studi Kawasan Sejarah Diplomasi dan Perkembangan Politik di Asia mengemukakan : 

Penggolongan bagian-bagian dunia atas kawasan-kawasan (regions) dan sub-sub kawasan (sub regions) atau penggolongan regional itu dipengaruhi dan ditentukan oleh bermacam-macam faktor seperti faktor geografis, faktor sosiologis, faktor politis atau interaksi antar negara, faktor kesamaan etnis linguistik, faktor keterikatan atau komitmen terhadap masalah dan perkembangan kawasan atau sub kawasan serta keikutsertaan dalam organisasi kerjasama regional.
 
suatu negara juga tidak akan terlepas dari berbagai hubungan yang ada dengan negara lainnya terutama dengan negara yang paling dekat secara letak geografisnya, Jack C. Plano memberikan definisi regionalisme yaitu sebagai beriktu :

Regionalisme adalah konsep mengenai bangsa yang terdapat di kawasan geografi tertentu atau bangsa yang memiliki hirauan bersama, dapat bekerjasama melalui organisasi dengan keanggotaan yang terbatas untuk mengatur masalah fungsional, regional, militer dan politik, regionalisme memberikan hampiran menengah untuk mengatasi permasalahan yaitu yang berada di unilateralisme.
 


Setiap negara memiliki pengaruh sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi kedudukan suatu negara dalam skala internasional, baik sebagai atribut yang melekat pada negara baik secara nyata ataupun tidak nyata. Korea Utara sebagai salah satu kekuatan baru di kawasan Asia Timur nampaknya terus meningkatkan peranannya dalam kancah internasional melalui pengembangan nuklirnya. Dan hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan power tidak selalu sama, dalam skala apapun adalah sesuatu hal yang wajar guna memperkuat kedudukan atau mempertinggi reputasi negara tersebut. Tindakan yang dillancarkan oleh Korea Utara dalam hal pertahanannya pada saat ini tidak terlepas dari upayanya dalam memenuhi segala kepentingan nasionalnya, termasuk juga dalam hal untuk menjadi suatu kekuatan hegemoni di kawasan Asia Timur, yang mana hal tersebut tidak terlepas dari upaya bangsa Korea Utara untuk mempengaruhi bangsa lain demi tercapainya kepentingan bangsa Korea Utara.

Suwardi Wiriaatmadja memberikan gambaran tentang pendekatan power, yaitu sebagai berikut :

Kekuatan agaknya merupakan determinan atau penentu yang penting dari politik negara-negara besar dan dalam studi hubungan internasional pada umumnya. Kalau kekuatan diterapkan dalam studi hubungan internsional, maka ini akan berbentuk konsep-konsep lama, seperti keseimbangan kekuatan (balance of power), unsur-unsur kekuatan nasional, dan perbandingan kekuatan yang diterapkan dalam praktek politik internsional. 
 

Krisis nukir Korea Utara (Korut) mulai menjadi pembicaraan hangat pada tahun 2002, ketika kebijakan Amerika Serikat yang menempatkan Korea Utara sebagai negara “Sponsor Terorisme” dan “Axis Of Evil” serta menuduh Korea Utara Mengaktifkan program pengayaan uranium secara ilegal guna mengembangkan senjata nuklir. 


Adapun pengertian senjata menurut K.J Holsti dan M. Tahir Azhary tentang persenjataan, perang dan pengaruh politik sebagai berikut :


Senjata merupakan instrument politik nasional, senjata berbagi satu ciri penting dengan semua teknik yang lain : maksudnya adalah untuk mencapai atau untk mempertahankan cita-cita bangsa dengan mempengaruhi orientasi, peranan, tujuan, dan tindakan negara lain. Dengan demikian, senjata secara etnis bersifat netral, dan kita harus membedakan antara cita-cita yang diwujudkan melalui penggunaan kekuatan dan instrument itu sendiri.

  
Adapun pengertian senjata nuklir menurut Josef Goldbat dan Marek Thee seperti yang dikutip oleh Dian Wirengjurit dalam bukunya Kawasan Damai dan Bebas Senjata Nuklir, yaitu :
Alat yang mampu melepaskan energi nuklir dengan cara yang tak terkendali dan memiliki sifat yang tepat digunakan untuk tujuan perang. Berupa bom, misil, bagian yang berisi bahan peledak, atau senjata yang dapat menghantarkan ledakan yang besar sebagai hasil dari pelepasan energi oleh atom dengan pemecahan, penyatuan atau keduanya.

Korea Utara sendiri dalam mengembangkan senjata nuklirnya memiliki alasan yang cukup jelas, seperti yang dikemukakan oleh pemerintahannya sebagai berikut :
Ada dua alasan mengapa Korea Utara getol mengembangkan program nuklirnya. Pertama, pembekuan program nuklir yang bersumber pada plutonium tahun 1994 tidak membuahkan hasil timbal balik yang diharapkan. Pyongyang menuduh AS mengingkari Agreed Framework 1994 yang disepakati dengan menunda pengapalan 500.000 ton minyak ke Korea Utara. AS berdalih, penundaan dilakukan karena Korea Utara terus menjalankan Program Highly Enriched Uranium (HEU). Kedua, Korea Utara berambisi menjadi negara nuklir.


Ada beberapa faktor yang dapat digunakan untuk menjelaskan ketertarikan sebuah negara terhadap persenjataan nuklir. Namun dalam konteks Korea Utara dapat dikatakan dua faktor lain selain yang telah dikemukakan diatas, ketertarikan tersebut meliputi : 

1. Kapabilitas Kekuatan Militer Konvensional Korea Utara yang rendah, ketidak mampuan Korea Utara menigkatkan kapabilitas tempurnya disebabkan oleh kondisi perekonomian yang buruk. Dengan memiliki senjata nuklir Korea Utara berusaha mengisi kekurangan kapabilitas persenjataan konvensional tersebut.

2. Alasan Politis, alasan ini lebih dilandasi kepentingan untuk menaikan posisi tawar (bargaining position) Korea Utara di level internasional. Senjata nuklir akan digunakan untuk menekan komunitas internasional agar melibatkan Korea Utara di dalam percaturan global.


Secara umum kapabilitas regional Korea Utara memang meningkat melalui pengembangan senjata nuklirnya, namun pengaruh dan peningkatan tersebut masih tidak jelas, pengembangan senjata nuklir Korea Utara dapat menjadi sumber bagi stabilitas regional, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa pengembangan senjata nuklir Korea Utara tersebut dapat menjadi sumber instabilitas kawasan. Namun seiring dengan peningkatan kapabilitas nuklir Korea Utara tersebut telah memberikan pengaruh yang buruk terhadap keamanan di Asia Timur, karena dengan keluarnya Korea Utara dari NPT (Non Proliferation Treaty) maka Korea Utara melakukan provokasi pada negara-negara lain sehingga negara lain khususnya Asia Timur, dapat terpengaruh untuk keluar dari perjanjian NPT. Apabila ini terjadi, perlombaan senjata nuklir di Asia Timur tidak dapat dihindari dan itu akan mengancam keamanan kawasan Asia Timur. Mochtar Mas’oed memberikan pengertian konsep pengaruh, yaitu : “Dalam hubungan negara, pengaruh merupakan unsur penting dari power selain wewenang (authority) dan paksaan (force). Sebagai unsur dari power pengaruh didefinisikan sebagai pengguna alat-alat persuasi oleh aktor A demi menjamin agar perilaku aktor B sesuai dengan keinginan aktor A tersebut”.


Dengan munculnya Korea Utara sebagai negara yang memiliki senjata nuklir di Asia Timur selain Cina, telah membuat negara-negara dikawasannya khususnya Asia Timur khawatir. Sehingga tidak tertutup kemungkinan akan terjadi perlombaan senjata di kawasan Asia Timur karena setiap negara tidak ingin berada dibawah ancaman dan situasi seperti ini memberikan pengaruh

Seperti dalam konteks keamanan nasional menurut Barry Buzan yang menyatakan pengertian ancaman, sebagai berikut : 

Ancaman merupakan hal yang sangat mendasar. Setiap negara yang terancam mempersepsikan ancaman tersebut dan kemudian memperhatikan bagaimana intensitas operasionalisasi ancaman tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi adalah spesifikasi ancaman tersebut, kedekatan ancaman dalam kerangka ruang dan waktu, kemungkinan ancaman tersebut terealisasi, besarnya konsekuensi dari ancaman dan apakah persepsi ancaman dapat dijelaskan dengan keadaan historis.

Korea Utara dengan pengembangan senjata nuklirnya telah membawa ketegangan yang syarat dengan perlombaan senjata di kawasan Asia Timur khususnya di Semenanjung Korea yang di pengaruhi oleh pengembangan senjata nuklir Korea Utara. Perlombaan senjata di kawasan Asia Timur akan terjadi apabila Korea Utara tidak menghentikan program nuklirnya.
Hubungan yang kurang baik antara Korut, Jepang dan Korea Selatan menjadikan nuklir Korea Utara menjadi ancaman yang sangat serius, karena rudal nuklir Korea Utara mampu mencapai wilayah Korea Selatan dan Jepang, kondisi seperti ini membuktikan bahwa kemungkinan terjadinya perlombaan senjata sangat besar.

Mengenai perlombaan senjata, menurut Piao Jianyi seorang Kepala Eksekutif Tiongkok menyatakan bahwa : 

Dalam Teori Keamanan terdapat yang disebut kesulitan keamanan, sejumlah negara demi keamanannya sendiri mengembangkan kekuatan pertahanan, bahkan mengembangkan kekuatan penyerang, tindakan itu oleh negara lain dianggap sebagai ancaman, maka negara tersebut juga ikut mengembangkan kekuatan itu, dan dapat saling mempengaruhi. Ini disebut Perlombaan Senjata. Dengan demikian lambat laun kawasan itu akan beradakan dalam keadaan lebih tidak stabil.

Selain itu Walter S. Jones juga mengemukakan beberapa teori yang berkaitan dengan perlombaan senjata dan dilema keamanan, yaitu : 
Pertama, pecahnya perang diakibatkan oleh perlombaan senjata yang tidak stabil dan secara politis tidak terkendali. Kedua, persaingan persenjataan hingga batas tertentu, sebenarnya menunjang stabilitas namun diluar batas itu, persaingan persenjataan memang akan mengikis stabilitas dan turut menciptakan suatu lingkungan perbandingan terbalik dengan penambahan biayanya. Perlombaan senjata juga dapat dilihat dari anggaran muliternya.

Dengan semakin meningkatnya kemampuan senjata yang dimiliki oleh negara-negara di kawasan tersebut yang diakibatkan oleh perlombaan senjata maka kawasan tersebut lambat laun akan berada lebih tidak stabil. Cina sendiri memodernisasi rudal dan nuklirnya, diikuti oleh Taiwan dengan mengambil tindakan yang sama memoderisasi kekuatan militernya. Dan juga Jepang yang melaksanakan program TMD (Theatre Missile Defence) bersama AS untuk menangkal rudal balistik, serta Korea Selatan yang membangun pertahanannya karena sedang berada dalam situasi konflik dengan Korea Utara. Dari situasi itu, terlihat bahwa perdamaian di Asia Timur sangat terancam, bukan hanya dari kemungkinan perang antara Korea Utara dan Korea Selatan yang dapat melibatkan lebih dari dua negara, tetapi juga ketegangan yang terjadi antara Cina dan Taiwan di Selat Taiwan semakin mempertegang kondisi keamanan di Asia Timur. Situasi seperti itu menggambarkan bahwa perlombaan senjata di Asia Timur semakin tidak terkendali apabila konflik di Asia Timur tidak mencapai penyelesaian.

 Pemerintah Korea Utara menyatakan siap berperang dengan negara-negara yang menekannya, namun sekaligus juga mengungkapkan kesediaan untuk berdialog tetapi sekaligus juga siap berkonfrontasi.

Pernyataan tersebut ditambahkan lagi Juru Bicara Kementrian Luar Negeri Korea Utara yang mengatakan bahwa : “Pyongyang menganggap setiap tekanan dari washington sebagai tantangan untuk mendekralasikan perang. Jika AS meningkatkan tekanan terhadap Korut, kami akan terus melakukan aksi balasan dan menganggapnya sebagai pernyataan perang.”


Dengan melihat pernyataan Korea Utara tersebut, maka stabilitas keamanan akan berada lebih tidak stabil apabila terjadi perang. Saling gertak pun akan membawa pengaruh yang tidak baik terhadap stabilitas keamanan dan juga perekonomian kawasan. Perhatiannya adalah pada keamanan masing-masing negara akan berusaha mempertahankan dirinya dari ancaman pihak lain atau berusaha mencapai keamanan. Keadaan yang dilematis akan terjadi pada suatu negara karena ia merasa takut akan ancaman dari pihak lain yang terus mengembangkan kekuatan militernya dapat mengancam negara lainnya. Korea Utara mengembangan kekuatan militernya dengan pengembangan senjata nuklir. Negara-negara lain akan menganggap bahwa Korut tersebut merupakan sebuah ancaman keamanan sehingga berpengaruh pada stabilitas keamanan kawasan Asia Timur dimana nantinya akan menghasilkan bentuk ancaman sebagai kesulitan keamanan.


Negara-negara di Asia Timur dan barat pun menekan Korea Utara untuk bisa menghentikan program pengembangan senjata nuklirnya dan kembali pada dialog enam negara, karena dapat memberikan pengaruh timbulnya ketegangan dengan negara-negara disekitar kawasan dan perlombaan senjata diantara negara-negara Asia Timur. Apabila tekanan-tekanan terus berlanjut ke arah ketegangan dan perlombaan senjata terus meningkat maka hal ini tidak menutup kemungkinan akan memberikan pandangan bahwa keamanan di Asia Timur akan terganggu.


Kepemilikan kekuatan senjata nuklir Korea Utara memberikan keseimbangan kekuatan di Asia Timur antara Korea Utara dan Cina, namun Korea Utara bertujuan untuk menyeimbangkan kekuatan Korea Selatan yang berada dalam payung pertahanan Amerika Serikat dan reaksi Korea Utara atas ancaman AS dengan pengembangan senjata nuklir, merupakan dari usaha-usaha Korea Utara untuk mencegah terjadinya perang dan mempertahankan rezim Kim Jong II. 

Perimbangan kekuatan di Asia Timur yang terdapat dalam sebuah situs internet menyatakan bahwa : 
Didalam sistem internasional yang anarkis, stabilitas akan tercapai melalui perimbangan kekuatan (balance of power). Perimbangan ini bersifat dinamis yaitu, setiap saat dapat berubah sejalan dengan perubahan-perubahan yang berkembang, baik ditingkat nasional maupun internasional. Namun pada akhirnya perimbangan kekuatan baru akan tercipta, entah melalui jalur damai maupun kekerasan (perang).


Melihat kondisi Korea Utara, sulit untuk menyatakan bahwa perimbangan kekuatan di Asia Timur akan berubah. Walaupun dengan kepemilikan senjata nuklir kapabilitas militer Korea Utara dapat meningkat, kodisi perekonomiannya yang buruk menghambat Korea Utara menjadi kekuatan regional di Asia Timur tanpa didukung oleh kedua faktor, yaitu militer dan ekonomi.  

Korea Utara memiliki beberapa peluru kendali, mulai dari Scud jarak pendek, Rodongs jarak menengah, hingga Toepedong II jarak jauh (rudal balistik antar benua). Akan menambah ketegangan bila mungkin munculnya kompetisi kepemilikan senjata di kawasan.

Upaya penyelesaian masalah nuklir Korea Utara masih mengupayakan diplomasi sebagai jalan pertama yang paling efektif seperti yang dijalankan oleh negara-negara di kawasan Asia Timur dengan mengadakan perundingan enam  negara, yaitu Amerika Serikat, Rusia, China, Jepang, Korea Selatan dan Korea Utara.

Tetapi dalam situasi sekarang ini, Korea Utara menolak untuk melakukan perundingan enam negara tersebut dengan alasan utamanya adalah Amerika menjalankan kebijakan memusuhi Pyongyang. Dimana tiga perundingan awal berlangsung secara alot, sementara perundingan putaran keempat yang sedianya berlangsung pada september 2004 lalu, gagal total ketika Korea Utara menolak menghadirinya. Sejak saat itu upaya apapun menuju perundingan senantiasa menemui jalan buntu.


Itulah sebabnya Sekretaris Jendral PBB Kofi Anan tetap berharap agar Korea Utara kembali ke meja perundingan lepas dari kekecewaannya dari salah satu pihak :

“I expect that will air force by the other country involve, North Korea could be brought back to the table. I will urge them to engage North Korea and bring them back to the table and for the talk to resume as quickly as possible.”  

“Saya berharap keterlibatan angkatan bersenjata sejumlah negara, akan membawa Korea Utara kembali ke meja perundingan. Saya akan mendesak negara-negara ini untuk tetap melibatkan dan membarwa Korea Utara kembali ke meja perundingan guna menyelesaikan krisis ini sesegera mungkin.”  


Lebih lanjut ditambahkan oleh Station Televisi Sentral Korea Utara menegaskan kembali, Korea Utara bersedia meneruskan proses dialog dan menuntut AS mengambil tindakan, mencabut sanksi dan blokade. (rekaman suara penyiar TV Korea Utara).
AS harus menghapuskan Korea Utara dari daftar nama apa yang disebut ‘pendukung terorisme’, mencabut sanksi dan blokade politik, ekonomi dan militer terhadap Korea Utara. Apabila menginginkan Korea Utara membekukan kegiatan nuklirnya, disamping itu, AS dan negara-negara tetangga Korea Utara harus memberi bantuan energi kepada Korea Utara termasuk tenaga listrik nuklir minyak berat. Inilah dasar meneruskan pembicaraan 6 pihak.


Korea Utara memiliki bahan-bahan yang dapat diproses untuk menjadi senjata nuklir, hal ini membuktikan bahwa Korut memiliki potensi power untuk mengembangkan senjata nuklir dan memainkan perannya di kawasan Asia Timur.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas. Maka penulis akan menggunakan teori-teori tersebut untuk menyelesaikan proses penelitian yang diharapkan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya sehingga dapat memberikan jawaban yang argumentatif dan dapat dipertahankan penulis dengan memberikan objektif dalam penelitian. 


Berkaitan dengan uraian diatas, maka dapat ditarik beberapa asumsi sebagai berikut : 

1. Pengembangan senjata nuklir Korea Utara telah memberikan ancaman bagi negara-negara di kawasan Asia Timur, yang tentunya akan menjadi security dillema di kawasan Asia Timur, dimana Korea Utara meningkatkan kemampuan pertahanannya untuk tujuan pertahanan dan perlindungan diri dan hal ini di anggap negara lain sebagai bentuk ancaman.
2. Perubahan kekuatan regional di kawasan Asia Timur dapat mengancam keamanan nasional dikawasan tersebut yang dibarengi dengan munculnya Korea Utara sebagai kekuatan baru dengan senjata pemusnah massalnya yang dapat memicu perlombaan senjata di kawasan.
3. Pertemuan negara-negara kawasan yang terkait dengan pertemuan segi enam bertujuan untuk menyelesaikan masalah nukir Korea Utara secara damai dan diharapkan berhasil membuat kerangka kerja untuk menjamin keamanan dan stabilitas di Semenanjung Korea.
 2.   Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah yang akan kita hadapi dan juga merupakan penjelasan yang sifatnya sementara dan sederhana yang dapat membantu kita dalam melakukan penyelidikan atau penelitian. Bertitik tolak dari anggapan diatas, maka penulis mengajukan sebuah hipotesis sebagai berikut : 

“Apabila Korea Utara tidak menghentikan pengembangan senjata nuklirnya, maka stabilitas keamanan kawasan Asia Timur akan terganggu hal ini ditandai dengan adanya perlombaan senjata di negara-negara kawasan Asia Timur”.
3.   Operasional Variabel dan Indikator 
	Variabel dalam Hipotesis

 (Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel Bebas : 

Apabila Korea Utara tidak menghentikan Pengembangan Senjata Nuklirnya
	1. Adanya faktor-faktor dasar penyebab pengembangan senjata nuklir Korea Utara pada akhir 1950-an dan pasca tahun 2002.
2. Adanya kegiatan 
       pengembangan senjata      

       nuklir pada tahun 1956   

      dan uji coba nuklir.

	1. Data (fakta dan angka) 
Kekhawatiran Korea Utara atas keberadaan militer AS di Korea Selatan dan Peluru kendali berkepala nuklir milik AS yang ditempatkan disepanjang daerah demarkasi Korea Utara-Selatan dan pernyataan Bush tahun 2002 yang menempatkan Korea Utara bersama Iran dan Iraq sebagai bagian dari Axis Of Evil

2.   Data (fakta dan angka) 

Mengenai kegiatan pengembangan senjata nuklir 1956. uji coba nuklir
pada tahun 1998 dan 2006

	Variabel Terikat :

Maka stabilitas  keamanan di kawasan Asia Timur akan terganggu hal ini ditandai dengan adanya perlombaan senjata di negara-negara kawasan Asia Timur.
	3.   Adanya perlombaan 
      senjata di kawasan Asia 
      Timur. Cina, Jepang, 
      Korea Selatan dan  

      Taiwan.
4.Adanya ketegangan antara 
   Korea Utara, Korea     

   Selatan, Amerika Serikat 
   dan Jepang mengenai uji 
   coba nuklir dan sansksi DK 
   PBB 

5.   Adanya Pertemuan segi 
      enam untuk Denuklirisasi 
     Korea Utara.
	3.   Data (fakta dan angka)
Meningkatnya anggaran Militer
di kawasan Asia Timur. Korea Selatan telah membeli rudal patriot

untuk menghadapi kemungkinan rudal Korea Utara dan bersama AS akan meningkatkan pasukan dan pertahanannya. Jepang telah

mempertimbangkan akan membeli sistem pertahanan udara Theater Missile Defence (TMD). Cina

meningkatkan kemampuan militernya dengan menaikan anggaran pertahanannya 17,8%.
4. Data (fakta dan angka) mengenai pernyataan Pyongyang terhadap Korea Selatan mengatakan Pyongyang akan mengancam Korsel dengan mengingatkan kemungkinan terjadinya bencana tak terduga apabila Seoul bergabung dengan Washington.
5.   Data (fakta dan angka)
Pertemuan Segi Enam untuk Denuklirisasi Korea Utara antara AS, Rusia, China, Jepang, Korea Selatan dan Korea Utara di Beijing


1. Skema Kerangka Teoritis
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Judul Penelitian :

PENGARUH PENGEMBANGAN SENJATA NUKLIR KOREA UTARA TERHADAP STABILITAS KEAMANAN REGIONAL ASIA TIMUR
E.   Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Tingkat Analisis


Fokus perhatian pada penelitian diarahkan pada Perkembangan Senjata Nuklir Korea Utara (Korut). Yang akan diterangkan adalah Ancaman Senjata Nuklir Korea Utara terhadap Stabilitas Keamanan Asia Timur. Dalam proses Perkembangan Senjata Nuklir ini merupakan tindakan Korea Utara yang dapat mengancam Stabilitas Keamanan Asia Timur, sehingga dapat dikatakan bahwa level of analysis dalam penelitian ini disebut Reduksionis. karena unit eksplanasinya lebih rendah (Korea Utara) lebih dominan Asia Timur. 
2. Metode Penelitian


Untuk keperluan penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu :
a.   Metode Deskriptif Analisis


Metode ini merupakan salah satu cara upaya pemecahan masalah yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan menyusun data yang diperlukan yang meliputi data situasi yang sedang terjadi, kegiatan, pandangan, sikap yang nyata, pengaruh, kecenderungan yang nampak dan sebagainya. Setelah data yang diperlukan untuk penelitian ini terkumpul kemudian semua data tersebut dianalisa (karena metode ini disebut metode analitik) diinterpretasikan mengenai arti data tersebut. Sedang kaitannya dengan penelitian ini adalah untuk menggambarkan mengenai Perkembangan Senjata Nuklir Korea Utara terhadap Stabilitas Keamanan Asia Timur.
b.   Metode Historis Analitis


metode Historis Analitis merupakan suatu cara penyelidikan yang menerapkan metode pemecahan yang ilmiah dari prespektif historis suatu masalah. Dengan menerapkan metode historis dalam penelitian ini maka dapat dicari penjelasan-penjelasan dan penafsiran gejala peristiwa maupun gagasan yang muncul di masa lampau untuk kemudian dibuat generalisasi agar didapatkan pemahaman mengenai kenyataan-kenyataan sejarah, penguasaan akan keadaan masa kini serta dapat meramalkan perkembangan yang mungkin terjadi di masa depan.
3. Teknik Pengumpulan data 


Dalam mengumpulkan data untuk kepentingan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
Studi Pustaka


Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang yang dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan yang mempunyai relevansi dengna ruang lingkup permasalahan yang akan di bahas, yaitu berupa buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah yang terdapat di majalah-majalah, dokumen-dokumen, artikel-artikel, serta surat kabar yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri serta situs-situs dari internet.
F.   Lokasi dan Lamanya Penelitian
1.   Lokasi Penelitian

a.   Embassy of The Republik of Korea in Jakarta
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 5 Jakarta Selatan.
b.   Perpustakaan Departemen Luar Negeri RI.

Jl. Pejambon No.20 Jakarta Pusat.

c.   Centre of Strategic and Interntional Studies (CSIS).

Jl. Tanah Abang III No. 23-27, Jakarta Pusat.
d.   Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Jl. Gatot Subroto No.10 Jakarta Pusat.

e.   Perpustakaan FISIP Universitas Pasundan.

Jl. Lengkong Besar No.68 Bandung.

f.   Perpustakaan Pusat Universitas Padjadjaran.

Jl. Jatinangor. Bandung.

g.   Perpustakaan Universitas Khatolik Parahyangan.

Jl. Ciumbelueit No.94 Bandung.
2.   Lamanya Penelitian


Waktu yang dibutuhkan untuk pra penelitian (tahap pengenalan, pemahaman dan pendalaman masalah) adalah satu bulan sejak Desember 2006, sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh data informasi dan bimbingan direncanakan selesai pada bulan Juli 2007.
Perencanaan Kegiatan
1. Tahap Persiapan         : Konsultasi judul dan Pengajuan judul.
                                         Desember 2006-Januari 2007.

2. Pengolahan Data        : Februari 2007.
3. Analisa Data              : Februari 2007

4. Kegiatan Akhir          : Pelaporan dan Seminar Proposal.

                                        Maret 2007. 
5. Penelitian Lapangan  : April-Juli 2007.
6. Draft dan Sidang        : Agustus 2007.
G.   Sistematika Penulisan.


Bab I berisikan Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang Penelitian. Mengenai pengembangan senjata nuklir Korea Utara secara umum serta kondisi keamanan Asia Timur yang dipengaruhi oleh ketegangan di Semenanjung Korea akibat pengembangan senjata nuklir Korea Utara.


Bab II berisikan uraian Objek Penelitian Variabel Bebas, yaitu Pengembangan Senjata Nuklir Korea Utara yang mengetengahkan Latar Belakang dan Tujuan Pengembangan Senjata Nuklir Korea Utara. Penggunaan Nuklir Sebagai alat Pertahanan Korea Utara, Nuklir Sebagai Alat perimbangan Kekuatan, Nuklir Sebagai Alat Posisi Tawar (bargaining Position) Korea Utara di Asia Timur dan Internasional.


Bab III berisikan uraian Objek Penelitian Variabel Terikat, yaitu Kondisi Stabilitas Keamanan Regional Asia Timur yang Dipengaruhi oleh Korea Utara yang mengetengahkan Kondisi Politik di Kawasan Asia Timur, Kekuatan Militer di Asia Timur, serta Sikap dan Respon negara-negara di Asia Timur terhadap pengembangan senjata nuklir Korea Utara. 


Bab IV berisikan Verifikasi data yang membahas uraian atau jawaban terhadap Hipotesis dan Idikator-indikator penelitian, baik indikator variabel bebas maupun variabel terikat yang dideskripsikan dalam data (fakta-fakta dan angka-angka). Signifikasi verifikasi data ini merupakan inti dari penelitian. 


Bab V Kesimpulan dan saran, berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan yang dilakukan, juga untuk membuktikan Hipotesis penelitian, apakah diterima atau diperlukan pengkajian lebih lanjut serta saran-saran.
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